KEMENTRIAN




KEMENTERIAN
PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
2025

Cerita Anak Dwibahasa
Sulawesi Tengah

Sakaya Somba

(Perahu Layar)

Penulis : Ainar Tri Asita
dalam bahasa Kaili Ledo dan bahasa Indonesia



Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia.
Dilindungi Undang-Undang.

Penafian: Buku ini disiapkan oleh Pemerintah dalam rangka pemenuhan
kebutuhan buku pendidikan yang bermutu, murah, dan merata sesuai dengan
amanat dalam UU No. 3 Tahun 2017. Buku ini diterjemahkan dan ditelaah
oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah. Buku ini merupakan dokumen hidup yang senantiasa diperbaiki,
diperbarui, dan dimutakhirkan setelah mendapatkan izin dari pemegang
lisensi. Masukan dari berbagai kalangan yang dialamatkan kepada penulis atau
melalui alamat surel penerjemahan@kemendikbud.go.id diharapkan dapat
meningkatkan kualitas buku ini.

Sakaya Somba (Perahu layar)

Penanggung Jawab : Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah
Penulis : Ainar Tri Asita

Penerjemah : Ainar Tri Asita

Penyunting : Syahari Ayu Bachtiar

Penyunting Bahasa Daerah : Ridwan D. Mado

Ilustrator : Aufa Maliqa Shafira S.

Pengatak : Reyhana Ratu Malika

Penerbit

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah

Dikeluarkan oleh

Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah
Jalan Untad 1, Tondo, Palu
https://bbpst.kemendikdasmen.go.id/

Cetakan pertama, 2025

ISBN 978-634-00-2097-7

Halaman Hak Cipta, Kata Pengantar, dan Subjudul, dan Isi buku ini
menggunakan huruf Andika New Basic 20/34, v, 34 him: 21,5 x 29,7 cm.

il



Kata Pengantar
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Anak-anakku yang hebat,

Bapak sangat senang dapat menyapa kalian lewat buku bacaan ini. Buku
yang ada di tangan kalian istimewa sekali. Ceritanya ditulis dalam dua bahasa:
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Bahasa daerah menyimpan cerita,
petuah, dan kebaikan dari nenek moyang kita. Bahasa Indonesia adalah bahasa
yang membuat kita dari Sabang sampai Merauke dapat saling mengerti ketika
berkomunikasi.

Dengan membaca buku ini, kalian akan belajar banyak hal. Kalian bisa
mengenal cerita yang indah, menambah pengetahuan baru, dan makin sayang
pada bahasa kita. Bahasa bukan hanya untuk berbicara. Dengan bahasa,
kita juga dapat menyampaikan ide, menyimpan kenangan, dan membangun
imajinasi.

Anak-anakku tersayang, bacalah buku ini dengan gembira. Tkuti cerita
di dalamnya, nikmati setiap kata, dan rasakan bahwa kita semua adalah satu

keluarga besar Indonesia.

Semoga buku ini menemani langkah kalian menjadi anak yang pintar,
berkarakter baik, dan cinta kepada tanah air.

Salam literasi dan semangat membaca.

Kepala Badan Bahasa,

Hafidz Muksin
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Sangaku Sakaya Somba, pokiomo yaku i Somba. Tapi, ledo nipokonoku sangaku. Ane
Kailina sangaku eva Sakaya Sombai ri tasi. Sangaku hi nabelo mpu batuana, tapi ledo
nipokonoku.

Sisi domo naria ngana nompake sangata to Kaili. Aga yaku mboto. Naea mataku.
Pade hai, roa-roaku ri posikola eo-eo againongikirika sangaku. Eva nepakarisi ante
natolare bara. Eva namau lekemo)yaku hau ri posikola/saba aga nipongirika nju.

Namaku Sakayal ; 1anggilku Somba. Namun, aku tidak
suka dengan namaku: Kaili, Sakaya Somba berarti perahu layar.
Arti nama itu' mungkin'bagus, tetapi aku tidak menyukainya.

Tidak ada anak zaman sekarang yang memiliki nama dalam bahasa Kaili. Hanya
namaku saja. Aku malu. Namaku selalu jadi bahan tertawaan teman-teman satu
sekolah. Terdengarnya memang sangat aneh dan kampungan. Aku jadi malas
sekolah kalau diejek setiap hari seperti ini.



Eo hi eva nasanda mpu raraku'hau ri posikola. Natantu
rapongirikawvaiyaku ngena.
Ane sangaku mo nipokioliigurt, nongiri puraivaiimo)roa=roaku:
Itumolituyyakulkana madotaimasasintaimanyjiliidakolritposikola:

Hari ini aku'malas berangkat ke sekolah. Pasti aku ditertawakan
lagi.

Setiap guru memanggil namaku pasti teman-teman tertawa

Membuatkuingin selalu'lekas pulang.




Natekajalmpupyakulsampesanika,nariamo)pale
notapelvinggaku' Nesambelikuimami'bolagaliArfan
tano, “Huh, madotaimokuyaivailiyas

“Hei, nipeintakulikolagainantanondoldako
panganepa!s nelevadakayiya:
“Nakuya, dalnadualraramulantelroa=roata
pangane
Ledo)yakulnesana; evalnasandalrarakuinangepena:
Sabalnisaninamo)kajadiana:

Sebuiahlitepukanikencangfdijptndake
tibagtibaimengejutkankiMAkiimelinike

ternyatalsifAsfangstiih¥mailapal
cliai®

mhicilkuperhatikanjkamuime amun
tepustdarniftadilategunnyon
yAkulmalasimenjawabnya¥Sebenannyol



Nitintiimolloncelriposikolalalimalmenitinaliv’y Nolipamo
vakulridalaimanjili:
“Sombaaaaaa...y

NatekajayakuinangepelArfaninongare’ Tlanoliainepolelo
vakuldako)rilposikola’
RoakuthilsanganaliiArfan; Nagayalsanganainaimoderen
evalroakulntaninayAgaliainomporoayakulriiposikola:

Bel pulang sekolah sudah terdengar lima menityang lalu.
Aku sedangidalamiperjalanan pulang.
“Sombaaaaaa....”

Aku kaget mendengar teriakan Arfan. Ternyataiia
mengikutiku dari pulang sekolah tadi.
Temanku ini bernamalArfan. Namanya keren sekali,
terdengar sangat modern seperti namaiteman-temanku
yang!lain. Hanya dialyang mau berteman denganku di
sekolah.




Nangovali'Arfaninekarapailyaku, “HeifSemba,
nakuyalledolniepemulyakuinongare?
“Domojraepelroa-roatalhaisvesiaimamilgeiras?
Arfaninempalecelyaku?

Nanguliivai'ia, “Nakuyaleolhifnasasintalikelhau
Kiktasife
Nangalainosaindatelyaku; padeinipeilikuliya;
“Yakuinemporoealiitatainesambeilsombay

Arfan berlariimenghampiriku, “Hei, Somba,
kamu tidak:-mendengar teriakanku?”
“Tidakiusah/didengar teman-teman, mereka
memang suka meledek:.” Arfan mencoba
membujukku:

Ia kembali berucap, “Sepertinya hari ini'kamu
lebih cepat pergi ke pantai?”
Kutarikinapas panjang danimeliriknya.
“Aku'membantu ayah mengganti layar.”



Nitaja Arfan paleku. Neta kami randua.
“Somba, maipiamo vei yaku mamala nesavi ri sakaya tomamu?”

Aga nokumaa yaku nangepe i Arfan.
“Nakuya ntoto iko madota mesavi ri sakaya ntomaku?”
“Eva nanyama nipeintaku tona hau nebau, nesavi sakaya nanggeni bau nadea.”

Arfan menarik tanganku seketika langkah kami terhenti.
“Somba, kapan saya bisa naik di perahu ayahmu?”

Aku terkejut mendengar pertanyaan Arfan.
“Kenapa kamu ingin sekali naik di perahu ayahku?”
“Aku senang melihat nelayan pergi melaut, naik perahu dan membawa banyak ikan.”
Aku terdiam mendengar perkataan Arfan.



NisanikutitArfanimailevainaogeintotolraranaimangoseakayaku hauirittasit Eva, naeka
munijrarakulbelakalnarialroa=roaintaninainanggitay KaupunalagalirArfanimuniingena
rapongirikana:

“Eeh)Arfan, naedemoleo, manjilimo)ruruikitaydamoeimaile\vailkitaimomore'y
NitdempakulkadakulnagasiinoelipainanggitalArftaninelengiriinovenggeakajpalena:

Aku tahu sepertinya Arfan ingin sekali mengikutiku ke pantai. Tetapi aku takut jika ada
teman-teman yang melihatnya. Arfan juga nanti akan ikut diledek-

“Hei, Arfan, hari sudah sore. Sebaiknya kita pulang, besok:kita bermainlagi.”
Aku pun melangkah cepat. Arfan tersenyum dan mengangkat kedua tangannya.




Kakavakuiritbiviinuitasiynitangarakulpurairitsinjoriku:
Boitanoldopairtiailatalnakava:
Nariapaisakayalitntualhamai:

Nangovayaku,hauirilsakayalhailpadelnompene
robavona’ Nikitakultasilnaluolbolnagaya:
Nagayampulnikitalnuimatajtasithiidakolritbavo
nusakayaantelkaluona’;Sampesanikalevaimadungga
yakulsabainogoyamolsakaya:
“Nakuyaimoisakayalhi

Setibanyaldi tepi pantai, aku' menatap di sekelilingku.
Ternyata, ayah belumitiba. Ada perahu tua milik:kakek
di'sana.

Aku berlari menuju perahu itu'dan menaikinya.
Memandangi'laut yang luas daniindah.
Tlernyata indah sekalillaut dipandang dari perahuini,
sangatiluas. Tiba-tiba perahu bergoyang kencang.
“Ada apa dengan perahunya?’”




Nariamoliilatalribengokuinotajaipaleku:
“Sombay nokuyalikolrisitu) panaulbalumbaimbasoinakavamoy
Natekajaimpupyakul sBalumbalmbaso

2,

Nanaumoe)yakuinteitataitulaulritbivitnuttasislelnasae) nikitakuinadeamo
sakayalnointubaairittasiyNariaimunitsakayainikenitbalumbalntasitante ni
burulpoiki:

Ayah sudah berdiri di'belakangku dan menarik:tanganku.
“Somba, sedang apa di'situ? Ayo turun, ombakipasang sudah datang.”
Aku terkejut, “Ombak:pasang?”

Aku'dan ayah turun dari perahuimenuju ke tepi'laut. Tidakilama
kemudian, aku'melihat banyak:perahuiyang dihantam embakipasang.
Ada juga perahuiyang terbawa aruslaut. Mungkin penyebabnya angin.




“Anelnaedemo)eo’, nemo momorelriitasi; sabainambaso
balumbainultasi@pangulitliata’
“PonturomulritSiiy:
Tatalhaulrittasinotajaisakayalanu/naongalnikenitnu
balumbaimbaso: Nipakabelonaimunilsembalnulsakaya;
ala.nemo)rakenitnutbalumbaintasilvai:

“Jika sudah sore, jangan bermain dekat laut karena
gelombang akan lebih besar,” ucap Ayah.
“Duduklah di sini.”

Ayah menarik: perahuyang terbawa arus laut. Tajuga
merapikan layariyang masih terkembang di perahu.
Agar perahunya tidakagi terbawa gelombang.




Anelnompeneluvelntasi, llatalkanainotajaisakaya
kavalritbivitnuttasiz Ledolagaisakayanalmboto;
sakayaintonalntaninaimuni nitulunginalpura:

Nadambalrarakulnanggitaitata, Aneyaku
nambasoeingenaiyakoimadotaimuniimajadi;
topebaulevaltata’ilapi, anejnompatorakaivai
inggulnulroa=roakulri posikola, berimbamo)aku
nompekunauy?.

Jika gelombang pasang datang, Ayah menarik
perahu ke tepi pantai. Bukan hanya perahu
miliknya, perahullainnyayang ikut'hanyut juga
ditolongnya.

Aku bangga melihatnya. Jika aku besar nanti aku
jugamenjadi nelayan seperti ayah. Tetapi jika
mengingat perlakuan teman-temanku di sekolah;
bagaimana aku'bisalbelajar?
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Tata nanggita yaku eva ante sesa
nurarana, nepekutana i Tata yaku dako ri
bivi nu tasi, “Somba, nompekunau nuapa
pangane ri posikola?”
Notungga balengga yaku bo nomoreka
bone.

“Ehh nakuya eva naasi mpu rara nikita?"
Tata nekarapai pade nonturo ri sinjoriku.
“Tata, mamala ku bali sangaku?” Natekaja
Tata nangepena.

Ayah menatapku dari kejauhan seperti
sedang memikirkan sesuatu. Dari pinggir
perahu Ayah bertanya, “Somba belajar
apa tadi di sekolah?”

Aku tertunduk sambil memainkan pasir.
“Ada apa, Somba? Seperti memikirkan
sesuatu,” Ayah duduk mendekatiku.
“Ayah, bolehkan aku mengganti namaku?”
Ayah terkejut mendengarnya.

12



“Somba sangalituldoa Totua,
nompadekeilsangalitu,kajkitajsabalnaria
batuana,, majadikalbelo;ipangulilitTata.

“Nakuyaltanolikelsampesanika

mobaliakamolsangamu s

AgainitangarakulitTata nekutana.
“Roa=reakulagainipongirikana nju
sangakutliata; Saba aga saito yaku
nusangalbasalKailiiri,posikola..Nakuya

sangakulevalagalsantaning ;e R

HbaiksddujardAyah?

namaiek

]
kufselalulmenertawakan!
.
dari
imakujberbedalAyahie



~SombajanelnisanitnureamujnuapaibatuanatSembalhai,ymadambaimpulrara
geiralnangepenays
Tatalnolipalhaulritbiviintasitnompakalbeloyvailsakayana:
sPonturolritsitapaldalnariapalbalumba’y

“Somba kalau teman-temanmu tahu fungsiilayar perahu, mereka pasti
bangga dengan namamu.”
Ayahiberjalan keipinggir laut kembali memperbaiki perahunya.
“Duduk<di'sini'karena masihjadalombakipasang.’




Itomolitulllatakuyialtopebau’liotuanainombadekeilsangaihaitsaballNtualruru
topebaulmuniyNogulilittasitnangelolbau’y Eo=eonalialagairittasiinjusyTtumaolitu
niposangakanaiananalisiasi

AnelnipekirikujvaiysangaikamitntalilanaisangainuiKaililpurayNakuyajvesiaZ
NiposabanalkamilhikTo)Kaili?
vAah'::ledoy domolrapekirithaikanaikuibalilsangakuiypesapuakana:

Itulah ayahku, iaiseorang nelayan. Kakekidan Nenekimemberikan namaiitu
karena Kakek:dulunya juga seorang nelayan. Mengelilingi laut' menangkap
ikan, sehari-harinya dihabiskan diflaut. Itulah mengapa Kakekimemberi nama
itu'pada Ayah.

Kalau dipikir-pikir, nama kami sekeluarga berbahasa Kaili. Kenapa bisa
begitu? Apakah karenalkami orang Kaili?
“Aah... tidakiperlu'memikirkan hal itu, pokoknya aku inginimenggantiinama,”
gumamku.

15



vSema.Sangalitsemajrabalifs
INatekajayyaku, nariamoelntuairitbengokus Ntuainakavamao)ri
sanjorikulagalnotunggaibalenggapyakulpadelnomorokeibone
antelkadaku:
“Yaku/madotakaimobalilsangakullNtua'y
NokumaalitNtualnangepenaipadelhaitnongirimoyia®

.

“Siapa? Nama siapa yang mau diganti?”

Aku terkejut ternyata kakekisudah beradaldi'belakangku.
Kakekimenghampiriku; aku hanyaitertundukisambil
memainkanipasir.dengan kakiku.

“Aku inginimenggantiinamaku: Kek:?”
Kakek:terkejut kemudian tertawa mendengarkud




“Nisanimu Somba, nakuya sanga Ntua,
Tatamu ante sangamu nobasa Kaili%
Nolitomu'yaku.

“Saba kita hitopebau, eo-eona aga
ri'tasi. Katuvuta hiinosinggapara nte
Tasi.*

Hitntuakuy sanganaiBombatalu: Eva
sangakulitNtuaimunitsangana,nobasa
Kailii,Dako)rilnggaulunalitNtuajhi
topebau:; Sisiimoidoemolialnebaulysaba
natuamo umuruna:, Saeo-eonalia
nokarajajkolalnulgara:

Ini'kakekku, namanya Bombatalu: Seperti
namaku, nama Kakek juga dari'bahasalk@ilil
Dahulu kakek juga seorang nelayan. Sekarang
dia sudah tidak melaut lagi karena sudah
Kakek saat ini bekerja di tambak garam?

17



Sampesanikaintualinokanggenisitkabosuku:
“INgatatalhildamolnagaya: nariaitasina, binangqga,
bulunalantellembana’ Namalajpurainikitata
dako)rittasithiiVesiaipangulillNtualantelpongiri
Momina:

Domo)yakuinotingo:

Sampesanikainakavamoitatalnepakeniimanyjili:
“Sombaiymanjilimolkitay aparliataimadotaihau
mebaujbongithix IENtuaimadotalmunithautkarjalri
kolaimpogara:

liibastibalkakekémemegang erat kedua lenganku.
gDaerah sangat indah ada laut, sungai,
gunung¥danfjuga lembah. Semuanya bisa kita
lihat bersamaanidari arah laut ini.” Aku terdiam.

mibGrtibalayah' menghampiri kami mengajakku
pulang.

WAyo Sombalkita pulang, Ayah harus bersiap-

’ untukémelaut lagi:malamini. Kakek juga mau
kembalifbekerja di tambak:garamnya.”

18



Dakopa madota mol:pa waku! mtcya lthua

.Kakek.



“Anumo) kamai/kitalhaulgilkelalmpogaray? PangulitiiNtua:
“NeparurullNtua, berimbaianteisangakuZ Mamalairabalifs
Yakolnangoseakalintualribengona:
DamolnagasilitNtuainoelipainanggenisitkayulanteipalengiring:

“Ayo, kita pergi ke kolam tambakigaram,” ajak:Kakek:
“Tetapi, Kek, bagaimana dengan namaku? Bisakah aku
menggantinya?”

Aku mengikuti kakek:

Kakek:berjalan dengan cepat'sambil memegang kayu'ia
hanya tersenyum mendengar pertanyaanku.




Kakavana kamitri bivi'nu'kelaimpogara, depainadeaitona'nokarja. Pade
hailitNtua'nombadika'kayuirisoki'nu'kola:y Nadambalraranalapa/nariamo
sakide hasele'nuigara:

“Saminggu, hitnabelolhaselelkambasonubalumbalriipogara’’
Vesiaimo)Ntua nagulikakayakulantelkadambainuirarana:

Setibanya kami di sana, belum banyak orang-orang yang bekerja. Kakek
meletakkan kayu yang dibawanyaitadi di' sudut kolam. Kakek terlihat
senang karena kolamnya sudah mulai menghasilkan sedikit garam.
“Seminggu ini ombak pasang memberikan hasil yang sangat baik-”
Begitulah Kakek:-membagi rasa senangnya padaku.
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Yakulnombagoliakalkaroy nikitakujvailbalumbambase
rittasis Nompekirimo)aku, nakuyalbalumbaimbasolhai
nipodambakaliintuas Negolilvaiyakulnanggitalitntua
nokanavulritkelaimpogara:

“Panganelsakayalittatalnitempesakainulbalumbaimbaso:
Tapiyitntualagainadambajraralantelkakavainulbalumba
mbasolhaixiNangepelyakulnekutanayagainatambai
kambasolnungirilitNtua:

Aku'membalikkan badan, kulihat lagi ombak
pasang dilautan. Akuimulai'berpikir, kenapa
kakek‘malah senang dengan datangnya
ombak:pasang. Ku balikkan lagi'badanku
melihat kakekisyang masukike kolamitambak
garamnya.

“Tadi perahu ayahiterbawa ombakipasang:
Tetapi, kakekimalah senang ombak:pasang
menerjang.” Kakek:semakin tertawa lebar
mendengar; pertanyaanku.

e



“PeintalveitSombabalumbaimbasoleo)hi
nompakaldealhaselejuvelritkola's
WNitotoakakulitNtua’

“Garalpuralhitnabelo
haselenalanelnadea
uvenayBalumbaimbasolhai
nompakaldealhaselejnu
garay

“Lihatlah Somba, ombak‘pasangimemberikan}

limpahan air yang banyak{untuk:kolam ini
Aku pun mendekat ke arah Kakek: &

“Garam-garamini akan baik
hasilnyaijika:memiliki kadar ai
yang banyak: Ombak:pasang
tadilakan'menghasilkan .garam
yang banyak.”

NS
32
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Nitaurakakulkadakulritkolainugara:
“NeparurullNtuay balumbaimbasoelhaitledoinabelo) sabalagainompakageroisakayalittatay Pade
balumbambasolhailagalnompaongaitona’

INongirimolNtualnangepena:
“Nakanalniulimuybalumbalmbasolnompakagerolnuapalpuralanuiritbiviinujtasi: Bolitumolitu
sakaya kanairaboliakalrittampanay Anelledo masae-saeisakayalhaitkanalmagerolraitompesaka
nubalumba'y:

Aku pun menurunkan kakiku di'kelam
garam.

“Tetapi Kek, ombak pasang/itu tidak

baik, merusak kapal ayah. Orang juga

bisa hanyut kalo ada ombak pasang.”

Kakek tertawa mendengar.
perkataanku.
“Itu benar, ombakipasang akan

menghantam semualyang ada di tepi
pantai. Karena itulah perahu harus

diparkir diitempatnya, jika tidak,
lama-kelamaan akan rusak<karena

hantaman ombak:”




“Tasitalhitnaluo AnellNaedemoleoinambasoivaimoelbalumbanainelabipalvailanelbulaidongga’ Tapi
nariaimunilbelona, nariaimunitnompakalgero’ Belonay kalgeiraitopovialgarainakavairajakiiane
narialbalumba’y’

Balumbalmbaso)ruangganitnakavalantelsaeo’ Balumbaimbasorhiimuniinasareinompatoelongi
topebau’

“Laut kita ini sangat luas. Semakin soreiakan semakin
besar ombaknya apalagi saat bulan purnama.
Ombak:pasang ini ada juga'manfaatnya, tetapi bisa
juga merusak. Manfaatnyaiuntuk:para petambak
garam, mereka mendapat rezeki dari ombakipasang
itu.”

Ombakipasangidatangnya dua kali
dalam sehari. Ombakipasang|itu juga
sering menolong parainelayan.



INatetoralvaiyakulanteljaritalifliatal opebaulnataulnanggitaieolbelolanelhauimebal’
Temponaibalumbalmbaso; baulnagampainisaka:
“Dakolnisanikulnariaimunittonalnatuvulsabajnulbalumbaihi:
INolinjamo)yakulhaulritkelalnugara,nanggitaitopogaralnakavalpuramo:

Aku jadi teringat cerita Ayah. Nelayan
bisa menentukan hari baik untuk
melaut jika ada ombak pasang. Ikan-
ikan juga akan lebih mudah ditangkap.
“Aku baru tahu kalau ada yang
melanjutkan hidupnya karena ombak

pasang ini.”
Aku berpindah dari kolamitambake#
garam, melihat para penambakimulai
berdatangan. '




Ritkasananaiyakulnanggitaitopoegarainokarja, natetorajvaiyakulantelsangaku:
“adillNtuay berimbamolanteisangaku? Mamalairabalif
NangepeyakulpekutanakaynanontoelsakallNtualbagona Nolinjalialdakolkilkolalnonturo) ri bivi
nulkola:

“SombaiynisanimulnuapalbatuanaisangamuiAgalnolitolyakulpadelnonturomo) i sinjorii
ntua.
“Sangamulnialaldako)ritsakayalNtualhaiy’
Ntualnompatotolsakayaltuanay =INtuainanggavalrajakildeaidako)viisakaya hai

[ -
»

Saat sedang|asikimelihat penambakigaram
bekerja, aku teringat lagi dengan namaku.
“Lantas bagaimana denganinamaku? Apakah
aku'bisa: menggantinya?”
. Mendengar itu, kakek:berhenti bekerja'dan
‘ “berpindahidudukdiltepitkolam’

“Somba, apakahimaksudidariinamamu?*
Akulduduk<di'sebelahtkakekidanimenggeleng. ¢
“Namamuberasal dari perahultua milikikakek: 1
Kakekimenunjukkan perahunya.
“Kakek<selaluldapat banyakirezeki'darilperahu:
itus?

27



“Nitoraku poiriinarimboso) balumbaikambasona’; SakayallNtua,naave, nakavaomoldako)ritbiviinu
tasi. TomamulhaulrittasimadotaimangalaisakayallNtuaiy
“BerimbajantelllomakuNiepekuimpullNtuainotesa:

“Poiri.aga natambai.karimbosona, naavejpuralsakayayNavulesamo)akui dopalrialtomamu:
Sampesanikainatevokemolsombalmputiiynanggenitsakayaltumailritbivitntalinti'y
“Tomamuinasalamanombaliutakalbalumbalmbase)ynempopanjilitvaitsakayaiNtuas Ttumaelitulasala
nulsangamu:; SakayalSombar KambanaktuvumulitulmaresolevalkaresoinulsakayaiNtuag\Vesia
pangulitNtua:

“Kakekingat saat itu angin kencang, ombak:ipasang yang besar. Perahu Kakek:hanyut, semakin
jauh'dari bibir' pantai. Ayahmu menuju'laut menyelamatkan perahuKakek:”
“Lalu bagaimana dengan Ayah?*
Aku semakin serius mendengarkan cerita Kakek:

“Angin semakin kencang, perahu-perahuihanyut.
Kakekicemas, ayahmu belum juga terlihat. Tiba-
tiba sebuah layar berwarna putih terbentang

. membawaiperahulKakekke daratan.*
MIIIIAyahmu be r‘ha’SI menerJang lombak
-
Sakaya lngm
menjadi anak yang kuat seper‘tl perahu Kakeks;?”
Kakekimelanjutkan ceritanya.

=



NondodoyyakulritsinjorilNtua,NadambaimpulrarantaikulantefTata. Neparurulanelkulbalil'sangaku;
natantumoimakodilraralNtuas

balenggayakulkalNtua?

"TiNtualhaulnanaulvailritkolalnugara: wﬂikzm, @'ﬂa dakori!
mmmwm
“AnelNtuaynakuyalNtualniposangalBombatalu s

A[lmd]‘]@ﬂ Tetapi,
“Apa yang dipikickan/Somba? N pmm mengangg

Kakek<kembali turun ke kolam garam. Ta kembali
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“Nggauluiriingatalhilnarialkajadiaimbase’, Bombatalulnakavaldako)kiitasi: Tonalhaulpura
ri:buntina’; INagerolpuralbanual nadeaisakayalnaave, nariaimunitnatetedeakainakavaolri
kabatana's
“Ntua, nasimbayuibombatalulhilanteibalumba s

NeangganakulhaulnokarapaitilNtua:
“lledoinasimbayaulSomba’yAnelbalumbaikakavanalsabainulpoiriiybombataluisabanainaria
lingu’s
“SangailNtualhitnopakanotelraralntonay sabalabalalkanaimakavaikakitaibaraimaipiaNtia
nompapolaivaittesana’

2,

“Dahulu;, ditkampung|inilada peristiwalbesary
Tisunami menghantam dari lautan. ©@rang-orang
berlarilkelbukit. Rumah-rumahihancur$perahu
terbawaombaks; adalyang terlempan h@

daratan.?

“Apakahisamaigelombang/bergulungitigalini
denganjombakipasang, Kek?*

Akulberdiniimendekatikelarah'kakeks
“TidakésamalSemba. O@mbakipasang disebabkan
anginisedangkan tsunamildisebabkanigempalbumi?
“Nama Kakek<akan'selaluimengingatkanorang-' =

oranglbahwalbencanalbisaldatanglkapanisaja.#
Kakekikembaliimelanjutkan'cexitanya.



Nipekutanakulvailante/lNtua,wItumolitutisangaku, sangailatainte!NtualnobasalKaili%
Nondodo)akulnangepeljaritallNtua:
“Sombai sangalkitalhilnobasaiKailiisabalkitakliokaili Nganalnggaputithitidomolnipahanainobasa.
Kailis,Narialmuni, domolntotolnosaninainojaritalnoempakelbasalkailiy

“Sangalituimamalalmajaditpanggisanitkalntonalntanina'y
NangepelitNtuaynikitakuvaittasiinaluei Nosukuruimpupyakuidalmamalainanggitalkagayainu
ngataySampesanikayitNtuainokapuilvinggakulsanumoeimanyjilimolkitay nasolomoleoi
NialakulkayulkoditritpalelitiNtuay padeinolipatkamitmanijilithaulritbanua:

bertanyallagi pada Kakekdsiltulsebabnyainamaku’
alAyah dan Kakek: KeailiiZ
|

sudah terbenam.”
Aku mengambil kayu kecil di tangan kakek dan berjalan
bersama menuju rumabh.
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wBerimbalSembaydalmubalipalsangam Ui
Nolitomoyaki
AntelkadambalnilrarayniulikakatanteliiNtuaysSangakulSakayatSombaktopojagaittasiy:
Nongirimoelkamilrandua?

EolhilnarialvaitsangulbelolnirasaikuyDomolkulbalilsangakusNivokonokulsangakuyNadamba
rarakulantelsangaku?

“Jadi Somba masihlingin.mengganti nama?”
Akuimenggeleng.
Dengan bangga aku'berkata padalKakek; “Namaku'Sakaya'Semba'sipenjaga lautan!;*
Kami puni tertawa.

Hari ini'aku'menemukan hal barulagi. Aku tidak<jadi mengganti'namaku’. Aku suka dengan
namaku. Aku'bangga memiliki namaitu.
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